
 

 

 °KEANEKARAGAMAN SERANGGA TANAH DI KEBUN 

SAWIT KAMPUS UNIVERSITAS SRIWIJAYA INDRALAYA 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Sains  

Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

 Universitas Sriwijaya 

 

 

           Oleh : 

PUTRI SISKA MEILANY 

08041382126110 

 

 
 

 

 

 
JURUSAN BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025 











  

vi Universitas Sriwijaya 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

MOTT0 

“Jangan putus asa, karena setiap kesulitan akan diikuti oleh kemudahan."  

                               Al-Qur'an (Surat Al- Insyirah ayat 5-6) 

“Langkah kecil hari ini adalah awal dari keberhasilan besar esok hari." 

 

Dengan penuh rasa syukur dan ketulusan, karya ini saya persembahkan kepada: 

1.  Allah SWT yang telah memberikan kesehatan, kekuatan, rahmat, nikmat dan 

karunia-Nya.  

2.    Nabi Muhammad SAW sang suri teladan sepanjang zaman, yang ajaran dan 

perjuangannya selalu menjadi cahaya dalam setiap langkah hidup.  

3.  Orang tua tercinta  (Nurmila Siswany) yang dengan kasih sayang, doa, dan 

pengorbanannya selalu menjadi pilar kekuatan dalam hidup saya.  

4. Untuk adik laki- lakiku (M. Wahyu Atta’Zhim Putra), berserta adik 

Perempuanku (Della safira) yang selalu menjadi sumber semangat dan 

kebahagiaan, serta teman berbagi dalam setiap perjalanan hidup. 

 5.  Diri saya sendiri (Putri Siska Meilany). 

 6.  Orang-orang yang terlibat yang telah memberikan dukungan, inspirasi, serta 

bantuan dalam setiap proses saya  

7.  Almamater dan Kampus kebanggaan saya Universitas Sriwijaya 

 

 

 



  

vii Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahirabbil’alamin Puji syukur atas kehadirat Allah SWT. Yang 

telah memberikan rahmat, nikmat dan Kharunia-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan perkuliahan selama ini serta dapat  menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Keanekaragaman Serangga Tanah Di Kebun Sawit Kampus 

Universitas Sriwijaya Indralaya”. Skripsi ini disusun untuk melengkapi salah 

satu syarat memperoleh gelar Sarjana Sains Jurusan Biologi, Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 

Proses pembuatan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan Bapak dan Ibu dosen, 

sehingga penulis dapat menghasilkan karya ilmiah yang terbaik ini. Penulis 

menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak Drs. 

Mustafa Kamal, M.Si. selaku Dosen Pembimbing sekaligus Dosen Pembimbing 

Akademik penulis, atas saran, nasihat, Arahan, serta waktu yang telah diluangkan 

untuk membantu penulis dalam pelaksanaan penelitian dan penyelesaian skripsi 

ini. 

Terima kasih diucapkan kepada orang tua saya Ibu Nurmila Siswany yang 

telah memberikan dukungan baik dengan doa maupun materi. 

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Yth: 

1. Prof. Dr. Taufiq Marwa, S.E., M.Si selaku rektor Universitas Sriwijaya. 

2. Prof. Hermansyah, S.Si., M.Si., Ph.D. selaku Dekan Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam. 

3. Dr. Laila Hanum, S.Si., M.Si. selaku Ketua Jurusan Biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 

4. Dr. Elisa Nurnawati, M.Si selaku Sekretaris Jurusan Biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 

5.  Doni Setiawan, S.Si., M.Si. dan Ayu Safitri, S.Si., M.Si  sebagai Dosen 

Pembahas yang telah memberikan masukan dan juga arahan yang sangat 

membantu menyelesaikan skripsi ini. 

6.      Seluruh Bapak/Ibu dosen dan staf pengajar pengajar Jurusan Biologi Fakultas 



  

ix Universitas Sriwijaya 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 

7.  Seluruh staff  administrasi, koordinator pendidikan dan karyawan Jurusan 

Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. 

8. Orang tua saya tercinta Ibu Nurmila Siswany Terima kasih atas setiap doa yang 

tiada henti, kasih sayang yang tulus, serta pengorbanan yang tak terhitung. 

Kalian adalah alasan terbesar bagi saya untuk terus berjuang dan tidak 

menyerah. Tanpa bimbingan, cinta, dan dukungan kalian, saya tidak akan dapat 

menyelesaikan skripsi ini? 

9.  Untuk adik laki- lakiku (M. Wahyu Atta’Zhim Putra), berserta adik 

Perempuanku (Della safira) yang selalu menjadi tempat curahan hati serta 

penghibur penulis sehingga sampai berada di posisi sekarang. 

10. Bayu Aris Munandar terima kasih sudah menjadi bagian dari perjalanan hidup 

penulis yang selalu menemani dan menjadi support system penulis serta 

berkontribusi baik tenaga pikiran serta materi kepada penulis. 

11. Sahabat dari bangku SMP Dea Putri Ananda yang telah memberikan 

kebersamaan, canda tawa, serta dukungan yang menjadi bagian penting dalam 

perjalanan hidup saya. 

12. Teman masa perkuliahan Anggelina Putiha, Anggun Hayadul Fitri, Amelia 

Nurizki, Hadasa Miracle, Nadila Astari, Naurah Suci, M, Riayu Alifa Putri, Siti 

Aulia Meiliana, Sherlina Dwi Putri dan Umi Ria Kalsum yang telah 

memberikan bantuan, dukungan, kebahagiaan serta keceriaan kepada penulis 

untuk menyelesaikan skripsi ini. 

13. Seluruh teman - teman angkatan 2021. Terimakasih atas segala bantuan, 

kenangan, dan pengalaman bersama selama kuliah  dari awal perkuliahan 

hingga saat ini. 

14.  Semua pihak yang telah membantu dalam proses penyelesaian skripsi. 

       Terimakasih banyak atau bantuan dan kebaikan dari semua pihak yang terkait. 

Semoga Allah SWT. senantiasa membalas kebaikan yang telah kalian perbuat dan 

semoga SKRIPSI ini dapat bermanfaat serta memberikan wawasan bagi semua 

pihak yang membaca 



  

x Universitas Sriwijaya 

DIVERSITY OF LAND INSECTS IN PALM PLANTATIONS, 

SRIWIJAYA INDRALAYA UNIVERSITY CAMPUS 

Putri Siska Meilany 

Nim: o8041382126110 

 

RESUME 

Sriwijaya University, which is located in Indralaya, Ogan Ilir Regency, South 

Sumatra Province, has 712 hectares of land, including a 35 hectare oil palm 

plantation. This research was carried out in an area of 1.4 hectares of oil palm 

plantations to assess the diversity of soil insects. The research was conducted from 

December 2024 to February 2025 using a descriptive survey method with a 

quantitative approach. Sampling was carried out by Purposive Sampling at four 

stations, each covering an area of 0.35 hectares, using the method Berlese-Tullgren 

Funnel. The aim of this research is to identify soil insect diversity, measure species 

and individuals, and analyze environmental factors that influence soil insect 

communities. This research shows that soil insects in oil palm plantations have 

varying levels of diversity at each observation station. There were 4 orders, 8 

families and 18 genera recorded with a total of 488 individual soil insects. Some of 

the dominant genera found include: Panagaeus , Acupalpus , Tachys , Carabus , 

And Cryptophagus . The highest Shannon-Wiener diversity index was at Station 1 

(H'= 2.72) and the lowest at Station 4 (H'= 1.25), with a total diversity value of H'= 

1.92 which was included in the medium category. The evenness index (E) ranged 

from 0.21 to 0.94, with a mean value of 0.67 indicating a relatively even distribution 

of individuals. The results of this research indicate that the soil insect community 

in the research area is quite diverse and has the potential to be used as a bioindicator 

to transmit environmental conditions in oil palm plantations. 

  

Keywords: Soil insects, diversity, oil palm plantations, Sriwijaya Indralaya 

University Campus. 
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KEANEKARAGAMAN  SERANGGA  TANAH  DI  KEBUN 

SAWIT KAMPUS UNIVERSITAS  SRIWIJAYA  INDRALAYA 

Putri Siska Meilany 

Nim: 08041382126110 

 

RINGKASAN 

Universitas Sriwijaya, yang terletak di Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi 

Sumatera Selatan, memiliki lahan seluas 712 hektar, termasuk kebun kelapa sawit 

seluas 35 hektar. Penelitian ini dilaksanakan pada area seluas 1,4 hektar dari kebun 

kelapa sawit untuk mengkaji keanekaragaman serangga tanah. Penelitian dilakukan 

pada Desember 2024 hingga Februari 2025 menggunakan metode survei deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Pengambilan sampel dilakukan dengan Purposive 

Sampling di empat stasiun yang masing-masing seluas 0,35 hektar, menggunakan 

metode Berlese-Tullgren Funnel. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi keanekaragaman serangga tanah, mengukur spesies dan individu, 

serta menganalisis faktor lingkungan yang mempengaruhi komunitas serangga 

tanah. Penelitian ini menunjukkan bahwa serangga tanah di kebun kelapa sawit 

memiliki tingkat keanekaragaman yang bervariasi pada setiap stasiun pengamatan. 

Tercatat sebanyak 4 ordo, 8 famili, dan 18 genus dengan total 488 individu serangga 

tanah. Beberapa genus dominan yang ditemukan antara lain Panagaeus , Acupalpus 

, Tachys , Carabus , dan Cryptophagus . Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

tertinggi terdapat di Stasiun 1 (H'= 2,72) dan terendah di Stasiun 4 (H'= 1,25), 

dengan nilai keanekaragaman total sebesar H'= 1,92 yang termasuk dalam kategori 

sedang. Indeks kemerataan (E) berkisar antara 0,21 hingga 0,94, dengan nilai rata-

rata 0,67 yang menunjukkan distribusi individu yang relatif merata. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa komunitas serangga tanah di area penelitian cukup 

beragam dan berpotensi dimanfaatkan sebagai bioindikator untuk memancarkan 

kondisi lingkungan pada kebun kelapa sawit. 

 

Kata Kunci:  Serangga tanah, keanekaragaman, kebun sawit, Kampus Universitas    

Sriwijaya Indralaya . 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1      Latar Belakang 

Penelitian mengenai keanekaragaman serangga tanah kebun sawit ini dilatar 

belakangi oleh peran penting serangga tanah dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem. Serangga tanah berkontribusi dalam proses dekomposisi bahan organik, 

pembentukan struktur tanah, serta siklus nutrisi yang mendukung pertumbuhan 

vegetasi. Keberadaan mereka yang sensitif terhadap perubahan lingkungan 

menjadikan serangga tanah sebagai bioindikator yang efektif untuk memantau 

kesehatan ekosistem (Basna et al., 2017). Dengan mengamati komunitas serangga 

tanah, kita dapat memperoleh gambaran mengenai kondisi lingkungan secara 

keseluruhan, terutama pada lahan pertanian seperti kebun sawit. 

Perguruan tinggi Universitas Sriwijaya memiliki luas lahan sekitar 712 

hektar, yang terletak di Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera 

Selatan. Kebun kelapa sawit di Universitas Sriwijaya memiliki luas produktif 

sekitar 35 hektar, namun penelitian ini menggunakan area seluas 1,4 hektar karena 

lingkungan yang homogen, yang memungkinkan serangga tersebar merata di area 

tersebut. Menurut Dislich at al.(2017), Penting untuk memahami dampak kegiatan 

di kebun kelapa sawit terhadap serangga tanah. Dengan demikian,  Penelitian 

tentang keanekaragaman serangga tanah di kebun sawit perlu dilakukan karena 

serangga tanah memegang peran penting dan serangga tanah memiliki potensi 

yang tidak ternilai  dalam perombakan bahan organik tanah. 
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Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Diana (2021), keanekaragaman 

spesies makrofauna tanah pada berbagai jenis penggunaan lahan di kebun 

percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, telah dikaji 

menggunakan metode hand sorting dan pitfall trap. Berbagai jenis serangga tanah 

yang ditemukan meliputi cacing tanah, semut hitam, ulat tanah, kutu kayu, belalang, 

ngengat, kecoa, dan kelabang. Namun, dalam penelitian ini, fokus utama adalah 

keanekaragaman serangga tanah di perkebunan kelapa sawit di Kampus Universitas 

Sriwijaya, Indralaya, dengan metode berlese-tullgren funnel. Diharapkan penelitian 

ini dapat memberikan informasi tambahan mengenai serangga tanah, mengingat 

peran pentingnya sebagai dekomposer dalam ekosistem kelapa sawit. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi keanekaragaman serangga 

tanah pada tanaman sawit di kebun sawit Universitas Sriwijaya Indralaya, serta 

menganalisis faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi keanekaragaman 

tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk pengendalian 

serangga tanah yang efektif dan berkelanjutan, serta meningkatkan keberlanjutan 

ekosistem kebun sawit. 

1.2    Rumusan Masalah 

        Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada 

pertanyaan: 

1. Apa saja jenis serangga tanah yang terdapat di kebun sawit Universita 

sriwijaya? 

2. Bagaimana tingkat keanekaragaman serangga tanah di kebun sawit 

Universitas Sriwijaya? 
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3. Faktor lingkungan (suhu, pH, kelembaban, intensitas cahaya) mana yang 

paling dominan mempengaruhi distribusi dan keanekaragaman serangga 

tanah? 

1.3    Tujuan Penelitian 

          Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengidentifikasi Spesies serangga tanah yang terdapat di kebun sawit. 

2. Menganalisis tingkat keanekaragaman serangga tanah di kebun sawit 

kampus Universitas Sriwijaya. 

3. Mengetahui pengaruh faktor lingkungan terhadap komunitas serangga tanah 

di kebun sawit. 

1.4  Manfaat Penelitian 

    Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi tambahan 

dalam pengelolaan perkebunan kelapa sawit, khususnya terkait dengan 

keberadaan serangga tanah di perkebunan sawit Kampus Universitas Sriwijaya, 

Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan.
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